AGRESI DAN ALTRUISME

A. Pengertian Agres

Aksi-aksi kekerasan dapat terjadi di mana, seperti di jalan-jalan, di sekolah,
bahkan di kompleks-kompleks perumahan. Aksi tersel@pat berupa kekerasan
verbal (mencaci maki) maupun kekerasan fisik (marhukneninju, dll). Pada
kalangan remaja aksi yang biasa dikenal sebagarspelajar/masal merupakan hal
yang sudabh terlalu sering kita saksikan, bahkader@mg dianggap biasa.

Hal yang terjadi pada saat tawuran sebenaaadglah perilaku agresi dari seorang
individu atau kelompok. Agresi itu sendiri menuMtirray (dalam Hall & Lindzey,
Psikologi kepribadian, 1993) didefinisikan sebagatu cara untuk melawan dengan
sangat kuat, berkelahi, melukai, menyerang, menthatau menghukum orang lain.
Atau secara singkatnya agresi adalah tindakan yamgksudkan untuk melukai
orang lain atau merusak milik orang lain.

Agresi merupakan perilaku yang dimaksudkan menyakéng lain, baik secara
fisik maupun psikis (Baron & Byrne, 1994; Brehm &as&in, 1993; Brigham, 1991).
Dalam hal ini, jika menyakiti orang lain karena ungetidaksengajaan, maka perilaku
tersebut bukan dikategorikan perilaku agresi. Rasat akibat tindakan medis misalnya,
walaupun sengaja dilakukan bukan termasuk agrebal&nya, niat menyakiti orang lain
tetapi tidak berhasil, hal ini dapat dikatakan gglb@erilaku agresi.

Pengertian agresi merujuk pada perilaku yang déondlkan untuk membuat
objeknya mengalami bahaya atau kesakitan. Jugaiagplalah setiap bentuk keinginan
(drive-motivation yang diarahkan pada tujuan untuk menyakiti atalukai seseorang.
Agresi dapat dilakukan secara verbal atau fisikild@ yang secara tidak sengaja
menyebabkan bahaya atau sakit bukan merupakani.af@sgerusakan barang dan
perilaku destruktif lainnya juga termasuk dalamrdsf agresi.

Dalam psikologi dan ilmu sosial lainnya, penger@nesi merujuk pada perilaku
yang dimaksudkan untuk membuat objeknya mengalahaya atau kesakitan. Agresi
dapat dilakukan secara verbal atau fisik. Perilgkug secara tidak sengaja menyebabkan
bahaya atau sakit bukan merupakan agresi. Pengiusscang dan perilaku destruktif
lainnya juga termasuk dalam definisi agresi.

Agresi adalah fenomena kompleks yang teddiri sejumlah perilaku dari jenis

yang lebih khusus.



B. Faktor Penyebab Agresi

Banyak teori agresi yang mengatakan sebabmait yang menyebabkan
munculnya perilaku agresi adalah frustrasi (Hanarg2005). Dijelaskan di sini,
perilaku agresif muncul karena terhalangnya sesgom@alam mencapai tujuan,
kebutuhan, keinginan, pengharapan atau tindakentar

Watson, Kulik dan Brown ( dalam Soedardjon ddelmi,1998) lebih jauh
menyatakan bahwa frustrasi yang muncul disebabkanya faktor dari luar yang
begitu kuat menekan sehingga muncul perilaku agBendura (dalam Baron dan
Byrne. 1994) menyatakan bahwa perilaku agresi nadaup hasil dari proses belajar
sosial melalui pengamatan terhadap dunia sosial.

Media, baik cetak maupun elektronika tidakak penting dalam mendukung
terbentuknya perilaku Agresi. Media yang menyuguhkdegan kekerasan seperti
Smack Down, UFC atau sejenisnya. Tayangan ini ak@mmbulkan rangsangan dan
memungkinkan inidvidu yang melihatnya, terlebih ek@ yang berusia muda, meniru
model kekerasan seperti itu.

Situasi yang setiap hari menampilkan kelaragang beraneka ragam sedikit
demi sedikit akan memberikan penguatan bahwa halmerupakan hal yang
menyenangkan atau hal yang biasa dilakukan ( Dt@@1). Dengan menyaksikan
adegan kekerasan tersebut terjadilah proses bdlajar model yang melakukan
kekerasan sehingga akan memunculkan perilaku agBési perilaku seseorang
membuat orang lain marah dan kemarahan itu mempuntgnsitas yang tinggi,
maka hal itu merupakan bibit munculnya tidak hapgailaku agresi pada dirinya
namun juga perilaku agresi orang lain.

Ada penularan perilaku ( Fisher dalam SadlR92 ) yang disebabkan seringnya
seseorang melihat tayangan perilaku agresi meklkenisi atau membaca surat kabar
yang memuat hasil perilaku agresi, seperti pembamuhawuran masal, dan
penganiayaan.

Zainun Mu'tadin, SPsi., MSi dalam http://www.e-p8dgi.com/remaja/100602.html
menyebutkan beberapa faktor penyebab perilaku iagedsmgai berikut:
1. Amarah

Marah merupakan emosi yang memiliki ciri-ciaktifitas sistem saraf
parasimpatik yang tinggi dan adanya perasaan tafkia yang sangat kuat yang
biasanya disebabkan adanya kesalahan, yang munglata-nyata salah atau

mungkin juga tidak (Davidoff, Psikologi suatu penga 1991). Pada saat marah ada



perasaan ingin menyerang, meninju, menghancurkan atelempar sesuatu dan
biasanya timbul pikiran yang kejam. Bila hal-hais&but disalurkan maka terjadilah
perilaku agresi.

Jadi tidak dapat dipungkiri bahwa pada k&anya agresi adalah suatu respon
terhadap marah. Kekecewaan, sakit fisik, penghinaaiau ancaman sering
memancing amarah dan akhirnya memancing agreskaljehinaan dan ancaman
merupakan pancingan yang jitu terhadap amarah gag mengarah pada agresi.
Anak-anak di kota seringkali saling mengejek paakt $ermain, begitu juga dengan
remaja biasanya mereka mulai saling mengejek derrgegan sebagai bahan
tertawaan, kemudian yang diejek ikut membalas ejelessebut, lama kelamaan
ejekan yang dilakukan semakin panjang dan terusernendengan intensitas
ketegangan yang semakin tinggi bahkan seringksdirtii kata-kata kotor dan cabul.
Ejekan ini semakin lama-semakin seru karena re&karr yang menjadi penonton
juga ikut-ikutan memanasi situasi. Pada akhirnya $alah satu tidak dapat menahan
amarahnya maka ia mulai berupaya menyerang lawamigaberusaha meraih apa
saja untuk melukai lawannya. Dengan demikian besydrat tindak kekerasan mulai
terjadi. Bahkan pada akhirnya penontonpun tidalnjgrikut-ikutan terlibat dalam
perkelahian.

2. Faktor Biologis

Ada beberapa faktor biologis yang mempergaperilaku agresi (Davidoff,
1991):

a. Gen tampaknya berpengaruh pada pembentukan sistemal notak yang
mengatur perilaku agresi. Dari penelitian yangkdikan terhadap binatang,
mulai dari yang sulit sampai yang paling mudah wigrdg amarahnya, faktor
keturunan tampaknya membuat hewan jantan yangdetas berbagai jenis
lebih mudah marah dibandingkan betinanya.

b. Sistem otak yang tidak terlibat dalam agresi tetanyglpat memperkuat atau
menghambat sirkuit neural yang mengendalikan agPesla hewan sederhana
marah dapat dihambat atau ditingkatkan dengan msaag sistem limbik
(daerah yang menimbulkan kenikmatan pada manushjngga muncul
hubungan timbal balik antara kenikmatan dan kekafarRPrescott (Davidoff,
1991) menyatakan bahwa orang yang berorientasi pad&matan akan
sedikit melakukan agresi sedangkan orang yang tgkah mengalami

kesenangan, kegembiraan atau santai cenderung mnaiakukan kekejaman



dan penghancuran (agresi). Prescott yakin bahwagikein yang kuat untuk
menghancurkan disebabkan oleh ketidakmampuan untrkkmati sesuatu
hal yang disebabkan cedera otak karena kurangaaggs sewaktu bayi.

c. Kimia darah. Kimia darah (khususnya hormon sekgysgbagian ditentukan
faktor keturunan) juga dapat mempengaruhi perilaguesi. Dalam suatu
eksperimen ilmuwan menyuntikan hormon testoster@dap tikus dan
beberapa hewan lain (testosteron merupakan hormdrogen utama yang
memberikan ciri kelamin jantan) maka tikus-tikussébdut berkelahi semakin
sering dan lebih kuat. Sewaktu testosteron dikurbagan tersebut menjadi
lembut. Kenyataan menunjukkan bahwa anak bantentrjayang sudah
dikebiri (dipotong alat kelaminnya) akan menjadchak. Sedangkan pada
wanita yang sedang mengalami masa haid, kadar mokewanitaan yaitu
estrogen dan progresteron menurun jumlahnya akibatvanyak wanita
melaporkan bahwa perasaan mereka mudah tersinggahggh, tegang dan
bermusuhan. Selain itu banyak wanita yang melakyeanggaran hukum
(melakukan tindakan agresi) pada saat berlangsagjkiys haid ini.

3. Kesenjangan Generasi

Adanya perbedaan atau jurang pemisah (Gapjaagenerasi anak dengan orang
tuanya dapat terlihat dalam bentuk hubungan konasnikang semakin minimal dan
seringkali tidak nyambung. Kegagalan komunikasingrdua dan anak diyakini
sebagai salah satu penyebab timbulnya perilakusag@da anak. Permasalahan
generation gap ini harus diatasi dengan segeragingat bahwa selain agresi, masih
banyak permasalahan lain yang dapat muncul sepeagalah ketergantungan
narkotik, kehamilan diluar nikah, seks bebas, dll.
4. Lingkungan
a. Kemiskinan

Bila seorang anak dibesarkan dalam lingkarkganiskinan, maka perilaku agresi
mereka secara alami mengalami penguatan (Byod Mii€sm dalam Davidoff,
1991). Hal ini dapat kita lihat dan alami dalam ikeipan sehari-hari di ibukota
Jakarta, di perempatan jalan dalam antrian lampam€Traffic Light) anda biasa
didatangi pengamen cilik yang jumlahnya lebih datu orang yang berdatangan silih
berganti. Bila anda memberi salah satu dari mewnekg maka anda siap-siap di serbu
anak yang lain untuk meminta pada anda dan resikamga mungkin dicaci maki

bahkan ada yang berani memukul pintu mobil anda gkda tidak memberi uang,



terlebih bila mereka tahu jumlah uang yang diberikada temannya cukup besar.
Mereka juga bahkan tidak segan-segan menyerangqig@ag/ang telah diberi uang
dan berusaha merebutnya. Hal ini sudah menjadi pgamgan yang seolah-olah
biasa saja.

Bila terjadi perkelahian dipemukiman kumuhjsalnya ada pemabuk yang
memukuli istrinya karena tidak memberi uang untek lminuman, maka pada saat
itu anak-anak dengan mudah dapat melihat modelsiagexara langsung. Model
agresi ini seringkali diadopsi anak-anak sebagadehq@ertahanan diri dalam
mempertahankan hidup. Dalam situasi-situasi yanmgsdkan sangat kritis bagi
pertahanan hidupnya dan ditambah dengan nalar lyalgn berkembang optimal,
anak-anak seringkali dengan gampang bertindak iagresalnya dengan cara
memukul, berteriak, dan mendorong orang lain sejangrjatuh dan tersingkir dalam
kompetisi sementara ia akan berhasil mencapainoysa

Hal yang sangat menyedihkan adalah dengalarbilarut terjadinya krisis
ekonomi & moneter menyebabkan pembengkakan kenaiskyang semakin tidak
terkendali. Hal ini berarti potensi meledaknya kiaty agresi semakin besar dan
kesulitan mengatasinya lebih kompleks.

b. Anonimitas

Kota besar seperti Jakarta, Bandung, Sueatlay kota besar lainnya menyajikan
berbagai suara, cahaya dan bermacam informasi pasgrnya sangat luar biasa.
Orang secara otomatis cenderung berusaha untuklaptesi dengan melakukan
penyesuaian diri terhadap rangsangan yang berletensebut.

Terlalu banyak rangsangan indra dan kogni&@mbuat dunia menjadi sangat
impersonal, artinya antara satu orang dengan dangidak lagi saling mengenal
atau mengetahui secara baik. Lebih jauh lagi, petdividu cenderung menjadi
anonim (tidak mempunyai identitas diri). Bila seseq@ merasa anonim ia cenderung
berperilaku semaunya sendiri, karena ia meras« tidgi terikat dengan norma
masyarakat dan kurang bersimpati pada orang lain.

c. Suhu udara yang panas
Bila diperhatikan dengan seksama tawurarg y@njadi di Jakarta seringkali
terjadi pada siang hari di terik panas matahapi, bda musim hujan relatif tidak ada

peristiva tersebut. Begitu juga dengan aksi-aksnatestrasi yang berujung pada



bentrokan dengan petugas keamanan yang biasai tpgdd cuaca yang terik dan
panas tapi bila hari diguyur hujan aksi tersebgajmenjadi sepi.

Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa suhtu dingkungan yang tinggi
memiliki dampak terhadap tingkah laku sosial berppaingkatan agresivitas. Pada
tahun 1968 US Riot Comision pernah melaporkan bakaiam musim panas,
rangkaian kerusuhan dan agresivitas massa lebiyakaerjadi di Amerika Serikat
dibandingkan dengan musim-musim lainnya (Fishealetdalam Sarlito, Psikologi
Lingkungan,1992

5. Peran Belajar Model Kekerasan

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat makaanak dan remaja banyak belajar
menyaksikan adegan kekerasan melalui Televisi dga jgames" atau pun mainan
yang bertema kekerasan. Acara-acara yang menamgiagan kekerasan hampir
setiap saat dapat ditemui dalam tontonan yangikbsagdi televisi mulai dari film
kartun, sinetron, sampai film laga. Selain itu aplala acara-acara TV yang
menyajikan acara khusus perkelahian yang sangatlgrogikalangan remaja seperti
Smack Down, UFC (Ultimate Fighting Championshipauaisejenisnya. Walaupun
pembawa acara berulang kali mengingatkan penontduk itidak mencontoh apa
yang mereka saksikan namun diyakini bahwa tontdessebut akan berpengaruh
terhadap perkembangan jiwa penontonnya. Pendapatsesuai dengan yang
diutarakan Davidoff (1991) yang mengatakan bahwayaiesikan perkelahian dan
pembunuhan meskipun sedikit pasti akan menimbulke@mgsangan dan
memungkinkan untuk meniru model kekerasan tersebut.

Model pahlawan di film-film seringkali merplt imbalan setelah mereka
melakukan tindak kekerasan. Hal ini tentu membuahopton akan semakin
mendapat penguatan bahwa hal tersebut merupakagahgl menyenangkan dan
dapat dijadikan suatu sistem nilai bagi dirinya.nBen menyaksikan adegan
kekerasan tersebut terjadi proses belajar perarelnketterasan dan hal ini menjadi
sangat efektif untuk terciptanya perilaku agresi.

Dalam suatu penelitian Aletha Stein (Davidd®91) dikemukakan bahwa anak-
anak yang memiliki kadar agresi diatas normal dkbih cenderung berlaku agresif,
mereka akan bertindak keras terhadap sesama analetalah menyaksikan adegan
kekerasan dan meningkatkan agresi dalam kehidupslmarishari, dan ada

kemungkinan efek ini sifatnya menetap.



Selain model dari yang di saksikan di tedevibelajar model juga dapat
berlangsung secara langsung dalam kehidupan dsdrariBila seorang yang sering
menyaksikkan tawuran di jalan, mereka secara lamgpsnenyaksikan kebanggaan
orang yang melakukan agresi secara langsung. Attamdkehidupan bila terbiasa di
lingkungan rumah menyaksikan peristiwa perkelat@atar orang tua dilingkungan
rumah, ayah dan ibu yang sering cekcok dan pedssigenisnya , semua itu dapat
memperkuat perilaku agresi yang ternyata sanghtiieti@gi dirinya.

Model kekerasan juga seringkali ditampilkitam bentuk mainan yang dijual di
toko-toko. Seringkali orang tua tidak terlalu pdrdoainan apa yang di minta anak,
yang penting anaknya senang dan tidak nangisSagienarnya permainan-permainan
sangat efektif dalam memperkuat perilaku agresibkamdimasa mendatang.
Permainan-permainan yang mengandung unsur kekeyasandapat kita temui di
pasaran misalnya pistol-pistolan, pedang, modehamaperang-perangan, bahkan ada
mainan yang dengan model Goilotine (alat penggpilkeesebagai hukuman mati di
Perancis jaman dulu). Mainan kekerasan ini bisa pesmgaruhi anak karena
memberikan informasi bahwa kekerasan (agresi) Adsdauatu yang menyenangkan.
Permainan lain yang sama efektifnya adalah permaiadam video game atau play
station yang juga banyak menyajikan bentuk-bent@kekasan sebagai suatu

permainan yang mengasikkan.

6. Frustrasi

Frustrasi terjadi bila seseorang terhaldef sesuatu hal dalam mencapai suatu
tujuan, kebutuhan, keinginan, pengharapan ataakardtertentu. Agresi merupakan
salah satu cara berespon terhadap frustrasi. Remslen yang nakal adalah akibat
dari frustrasi yang berhubungan dengan banyakny@uwwaenganggur, keuangan
yang pas-pasan dan adanya kebutuhan yang harus segeenuhi tetapi sulit sekali
tercapai. Akibatnya mereka menjadi mudah marahbegperilaku agresi.

Frustrasi yang berujung pada perilaku aggaspat banyak contohnya, beberapa
waktu yang lalu di sebuah sekolah di Jerman tenpstiembakan guru-guru oleh
seorang siswa yang baru di skorsing akibat membkugit ijin palsu. Hal ini
menunjukan anak tersebut merasa frustrasi dan hgagaagresi dilakukan dengan
cara menembaki guru-gurunya.

Begitu pula tawuran pelajar yang terjadiJdkarta ada kemungkinan faktor

frustrasi ini memberi sumbangan yang cukup berpdtla terjadinya peristiwa



tersebut. Sebagai contoh banyaknya anak-anak $ekalag bosan dengan waktu
luang yang sangat banyak dengan cara nongkrong<ramg di pinggir jalan dan
ditambah lagi saling ejek mengejek yang bermuarda p@rjadinya perkelahian.
Banyak juga perkelahian disulut oleh karena frsstyang diakibatkan hampir setiap
saat dipalak (diminta uangnya) oleh anak sekol@mhgadahal sebenarnya uang yang

di palak adalah untuk kebutuhan dirinya.

7. Proses Pendisiplinan yang Keliru

Pendidikan disiplin yang otoriter dengan grapan yang keras terutama
dilakukan dengan memberikan hukuman fisik, dapatimieulkan berbagai pengaruh
yang buruk bagi remaja (Sukadji, Keluarga dan Kled&tan Pendidikan, 1988).
Pendidikan disiplin seperti itu akan membuat renmagmjadi seorang penakut, tidak
ramah dengan orang lain, dan membeci orang yangberemnukuman, kehilangan
spontanitas serta inisiatif dan pada akhirnya mpiaskan kemarahannya dalam
bentuk agresi kepada orang lain. Hubungan dengeykungan sosial berorientasi
kepada kekuasaan dan ketakutan. Siapa yang letkibhasa dapat berbuat sekehendak
hatinya. Sedangkan yang tidak berkuasa menjaduturfébla pendisiplinan tersebut
dapat pula menimbulkan pemberontakan, terutama laiangan-larangan yang
bersangsi hukuman tidak diimbangi dengan alternftdra) lain yang dapat
memenuhi kebutuhan yang mendasar (cth: dilarangku@luar main, tetapi di dalam
rumabh tidak diperhatikan oleh kedua orang tuanyarnkesibukan mereka).
C.JenisAgres

Jenis Agresi digolongkan menjadi dua, yaitu:

(1) Agresi permusuhanh@stile aggressionsemata- mata dilakukan dengan maksud
menyakiti orang lain atau sebagai ungkapan kemardha ditandai dengan emosi yang
tinggi. Perilaku agresif dalam jenis pertama iralati tujuan dari agresi itu sendiri.
(2) Agresi instrumentalirffstrumental aggressignpada umumnya tidak disertai emosi.
Perilaku agresif hanya merupakan sarana untuk rpantajuan lain selain penderitaan
korbannya. Agresi instrumental mencakup perkelabmiak membela diri, penyerangan
terhadap seseorang ketika terjadi perampokan, ladrka untuk membuktikan kekuasaan
atau dominasi seseorang (Myers dalam Sarwono,26@?hedaan kedua jenis agresi ini
terletak pada tujuan yang mendasarinya. Jenismparsgmata- mata untuk melampiaskan
emosi, sedangkan agresi jenis kedua dilakukan unericapai tujuan lain.

Perilaku agresi bisa berupa verbal dan fisik, at#ih pasif, langsung dan tidak



langsung. Perbedaan antara verbal dan fisik admtédwra menyakiti secara fisik dan
menyerang dengan kata-kata; aktif atau pasif meakagdantara tindakan yang terlihat
dengan kegagalan dalam bertindak; perilaku ageegisung berarti melakukan kontak
langsung dengan korban yang diserang, sedangkalakperagresi tidak langsung

dilakukan tanpa adanya kontakhgsung dengan korban.

Bentuk Agresi Contoh
Fisik, aktif, langsung Menikam, memukul, atau mehaknorang lain

Fisik, aktif, tak langsung Membuat perangkap urdrdng lain, menyewa seorang pembunuh

untuk membunuh.

Fisik, pasif, langsung Secara fisik mencegah otaimgnemperoleh tujuan atau tindakan

yang diinginkan (seperti aksi duduk dalam demosgtra
Fisik, pasif, tak langsung Menolak melakukan tugegas yang seharusnya
Verbal, aktif, langsung Menghina orang lain
Verbal, aktif, tak langsur Menyebarkan gossip atau rumor jahat tentang oi@ng |

Verbal, pasif, langsung Menolak berbicara kepada@tain, menolak menjawab pertanyaan, dl

Verbal, pasif, tak langsu Tidak mau membuat komentar verbal (misal:menolakibara ke

orang yang menyerang dirinya bila dia dikritik secidak fair)

D. Teori-Teori Agresi

1. Teori Frustrasi — Agresi

Teori frustrasi-agresi atau hipotesis frustraseagr(frustration-aggression hypothesis)
berasumsi bahwa bila usaha seseorang untuk merstggiaitujuan mengalami hambatan,
akan timbul dorongan agresif yang pada gilirannkanamemotivasi perilaku yang

dirancang untuk melukai orang atau objek yang meslykan frustrasi (Dollard dkk

dalam Prabowo, 1998). Menurut formulasi ini, agrieskan dorongan bawaan, tetapi
karena frustrasi merupakan kondisi yang cukup usal@agresi tetap merupakan
dorongan yang harus disalurkan.

2. Teori Belajar Sosial



Teori belajar sosial lebih memperhatikan faktor ikeex dari luar. Bandura
(dalam1Sarwono, 2002) mengatakan bahwa dalam kehidupaarisélari pun perilaku
agresifiIdipelajari dari model yang dilihat dalam keluardgalam lingkungan kebudayaan
setempat atau melalui media massa.

3. Teori Kualitas Lingkungan

Strategi yang dipilih seseorang untuk stimulus myarag diprioritaskan atatdiabaikan
pada suatu waktu tertentu akan menentukan reakstifp@atau negatif terhadap
lingkungan. Berikutnya adalah teori Kualitas Linggan yang salah satunya meliputi
kualitas fisik (ambient condition). Berbicara mengekualitas fisik (ambient condition),
Rahardjani dan Ancok (dalam Prabowo, 1998) mengnjikeberapa kualitas fisik yang
mempengaruhi perilaku yaitu: kebisingan, temperdtualitas udara, pencahayaan dan
warna. Menurut Ancok (dalam Prabowo, 1998), keadaiamg dan temperatur yang
tinggi akan mempengaruhi emosi para penghuni. $g@mnmenurut Holahan (dalam
Prabowo, 1998) tingginya suhu dan polusi udarangdldak dapat menimbulkan dua efek

yaitu efek kesehatan dan efek perilaku.

2.2 Perilaku Prososial

Baron & Byrne (2003) menjelaskan perilaku prososédagai segala tindakan
apa pun yang menguntungkan orang lain. Secara umstilah ini diaplikasikan pada
tindakan yang tidak menyediakan keuntungan langgag orang yang melakukan
tindakan tersebut, dan bahkan mungkin mengandungjatieresiko tertentu.
Dayakisni & Yuniardi (2004) mendefinisikan perilagtososial merupakan kesediaan
orang-orang untuk membantu atau menolong orang ylamg ada dalam kondisi
distress (menderita) atau mengalami kesulitan.réeltuman (2006) juga menyatakan
perilaku prososial sebagai perilaku yang memildmgekuensi positif pada orang lain.

Staub (Basti, 2007) mendefinisikan perilaku proslosebagai suatu perilaku
yang memiliki konsekuensi sosial positif secarakfimaupun secara psikologis,
dilakukan secara sukarela dan menguntungkan oaamg |

Wrightsman dan Daux(Basti, 2007) mempertegas petdap dengan
mengatakan bahwa perilaku prososial merupakankamgang mempunyai akibat
sosial secara positif, yang ditujukan bagi kesejatan orang lain baik secara fisik

maupun secara psikologis, dan perilaku tersebutupadean perilaku yang lebih

10



banyak memberikan keuntungan pada orang lain
daripada dirinya sendiri.

Sears, Freedman, dan Peplau (1985) menjelaskdakpeprososial meliputi
segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direxdGanuntuk menolong orang lain,
tanpa memperdulikan motif-motif si penolong. MenuRushton (Sears, Freedman,
dan Peplau, 1985) perilaku prososial berkisar tiadakan altruisme yang tidak
mementingkan diri sendiri atau tanpa pamrih santpalakan menolong yang
sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri

William (Dayakisni & Hudaniah, 2006) membatasi fsu prososial sebagai
perilaku yang memiliki intensi untuk mengubah keaddisik atau psikologis
penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebitk,bdalam arti secara material
maupun psikologis. Dalam hal ini dapat dikatakahwz perilaku prososial bertujuan
untuk membantu meningkatkavell beingorang lain. Dayakisni & Hudaniah, (2006)
menyimpulkan perilaku prososial adalah segala lkeptrilaku yang memberikan
konsekuensi positif bagi si penerima, baik dalanmtide materi, fisik ataupun
psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yantagebagi pemiliknya. Bentuk yang
paling jelas dari prososial adalah perilaku mengl@aturochman, 2006).

Brigham (Dayakisni & Hudaniah, 2006) menyatakanvizalperilaku prososial
mempunyai maksud untuk menyokong kesejahteraangdean, dengan demikian
kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolongnyelamatkan, dan
pengorbanan merupakan bentuk-bentuk perilaku piedsddenurut Staub (Dayakisni
& Hudaniah, 2006) ada tiga indikatoryang menjadiiléikan prososial, yaitu:

a. Tindakan itu berakhir pada dirinya dan tidak umgat keuntungan pada pihak
pelaku
b. Tindakan itu dilahirkan secara sukarela

c. Tindakan itu menghasilkan kebaikan

Tahap-tahap dalam Perilaku Prososial

Ketika seseorang memberi pertolongan, maka hatlidahului oleh adanya
proses psikologis hingga pada keputusan menoloatane & Darley (Baron &
Byrne, 2003; Faturochman, 2006) menemukan bahvgmnesindividu dalam situasi
darurat meliputi lima langkah penting, yang dap&nmbulkan perilaku prososial

atau tindakan berdiam diri saja.

11



Tahap-tahap yang telah teruji bebeapa kali dan sarspat ini masih banyak
digunakan meliputi:

a. Menyadari adanya keadaan darurat, atau tahdgatig® untuk sampai pada
perhatian terkadang sering terganggu oleh adanyahahalain seperti
ketergesaan, mendesaknya kepentingan lain dan amepag
(Faturochman, 2006).

b. Menginterpretasikan keadaan sebagai keadaaratlar

Bila pemerhati menginterpretasi suatu kejadian g&lbsesuatu yang membuat
orang membutuhkan pertolongan, maka kemungkinan arbeakan
diinterpretasikan sebagai korban yang perlu pentgda.

c. Mengasumsikan bahwa adalah tanggung jawabrty& orenolong.

Ketika individu memberi perhatian kepada beberapadian eksternal dan
menginterpretasikannya sebagai suatu situasi dapeglaku prososial akan
dilakukan hanya jika orang tersebut mengambil tanggjawab untuk
menolong (Baron & Byrne, 2003). Apabila tidak munegumsi ini, maka
korban akan dibiarkan saja, tanpa memberikan pergain (Faturochman,
2006). Baumeister dkk. (Baron & Byrne, 2003) menkamuketika tanggung
jawab tidak jelas, orang cenderung mengasumsikbawdaiapa pun dengan
peran pemimpin seharusnya bertanggung jawab.

d. Mengetahui apa yang harus dilakukan.

Bahkan individu yang sudah mengasumsikan adanyggteny jawab, tidak
ada hal berarti yang dapat dilakukan kecuali otangebut tahu bagaimana ia
dapat menolong.

e. Mengambil keputusan untuk menolong.

Meskipun sudah sampai ke tahap dimana individu saef@rtanggung jawab

memberi pertolongan pada korban, masih ada kemoagka memutuskan tidak

memberi pertolongan. Berbagai kekhawatiran bisabdlmyang menghambat
terlaksananya pemberian pertolongan (Faturochm@f6)2 Pertolongan pada
tahap akhir ini dapat dihambat oleh rasa takuti(gekali merupakan rasa takut
yang realistis) terhadap adanya konsekuensi negatify potensial (Baron &
Byrne, 2003).

Menurut Staub (Dayakisni & Hudaniah, 2006) terddpetterapa faktor yang

mendasari seseorang untuk bertindak prososial):yait
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a. Self-gain

Yaitu harapan seseorang untuk memperoleh atau rnmelagh

kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkangbeiag, pujian atau takut

dikucilkan.
b. Personal values and norms

Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diintersadikan oleh individu

selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-eérta norma tersebut

berkaitan dengan tindakan prososial, seperti bejban menegakkan
kebenaran dan keadilan serta adanya norma timbial ba
c. Empathy

Yaitu kemampuan seseorang untuk ikut merasakan sgema atau

pengalaman orang lain.

Sears, Freedman & Peplau (1985) menerangkan balkwiakp prososial
dipengaruhi oleh karakteristik situasi, karaktéigtenolong, dan karakteristik orang
yang membutuhkan pertolongan.

a. Situasi
Meliputi kehadiran orang lain, sifat lingkungan,sii, dan tekanan
keterbatasan waktu.
b. Penolong
Meliputi karakteristik kepribadian, suasana hastreés diri dan rasa empatik.
c. Orang yang membutuhkan pertolongan

Meliputi adanya kecenderungan untuk menolong onarg kita sukai, dan

menolong orang yang pantas ditolong.

Sedangkan menurut Faturochman (2006) faktor-faggorg mempengaruhi
pemberian pertolongan adalah:

» Situasi sosial

Adanya korelasi negatif antara pemberian pertolongangan jumlah
pemerhati, makin banyak orang yang melihat suatjadien yang
memerlukan pertolongan makin kecil munculnya doamnguntuk
menolong.

* Biaya menolong

Dengan keputusan memberi pertolongan berarti akincast tertentu

yang harus dikeluarkan untuk menolong. Pengeluargnk menolong
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bisa berupa materi (biaya, barang), tetapi yanghlelering adalah
pengeluaran psikologis (memberi perhatian, ikutrsddn lainnya).
» Karakteristik orang-orang yang terlibat
Kesamaan antara penolong dengan korban. Semakyalbdesamaan
antara kedua belah pihak, semakin besar peluangk umunculnya
pemberian pertolongan. Ada kecenderungan orang Egmang memberi
pertolongan pada orang yang disukai. Di sampinguhgan yang tidak
langsung tersebut, ada kecenderungan bahwa orhitgdeka memberi
pertolongan pada orang yang memiliki daya tarigdirkarena ada tujuan
tertentu di balik pemberian pertolongan tersebut.
* Mediator internal
Mood
Ada kecenderungan bahwa orang yang baru melihaddkesn lebih
sedikit memberi bantuan daripada orang yang habighat hal-hal yang
menyenangkan. Penelitian yang dilakukan Myers (Batuman, 2006)
menunjukkan adanya pengaruh mood terhadap pentekabantu. Hal itu
sesuai dengan penjelasan Forgas maupun Isen & BBeson & Byrne,
2003), disebabkan adanya hubungan yang saling nmgapéi antara
afek (suasana hati kita saat ini) dan kognisi (ckita memproses,
menyimpan, mengingat, dan menggunakan informagl¥os
Empati
Ada hubungan antara besarnya empati dengan kecegaer menolong.
Hubungan antara empati dengan perilaku menolongaraedonsisten
ditemukan pada semua kelompok umur.
Arousal
Ketika melihat suatu kejadian yang membutuhkan opmtgan orang
dihadapkan pada dilema menolong atau tidak menoldBglah satu
pertimbangan yang menjadi pertimbangan untuk magolatau tidak
menolong adalah biaya untuk menolong dibanding ebiigak menolong.
Pertimbangan ini meliputi situasi saat terjadingagiiwa, karakteristik orang-
orang yang ada di sekitar, karakteristik korbam kiedekatan hubungan antar
korban dengan penolong.

Latar belakang kepribadian
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Individu yang mempunyai orientasi sosial yang tinggnderung lebih mudah
memberi pertolongan, demikian juga orang yang nikinthnggung jawab

sosial tinggi.

2.3 Altruisme

Altruisme adalah perhatian terhadap kesejahterasango lain tanpa
memperhatikan diri sendiri. Perilaku ini merupakabajikan yang ada dalam banyak
budaya dan dianggap penting oleh beberapa agangas@aini sering digambarkan
sebagai aturan emas etika. Beberapa aliran filsségerti Objektivisme berpendapat
bahwa altruisme adalah suatu keburukan. Altruistia¢sd lawan dari sifat egois yang
mementingkan diri sendiri.

Altruisme dapat dibedakan dengan perasaan loyaltas kewajiban.
Altruisme memusatkan perhatian pada motivasi umhémbantu orang lain dan
keinginan untuk melakukan kebaikan tanpa mempdw@dmatiganjaran, sementara
kewajiban memusatkan perhatian pada tuntutan naarmalindividu tertentu, seperti
Tuhan, raja, organisasi khusus, seperti pemeringddnl konsep abstrak, seperti
patriotisme, dsb. Beberapa orang dapat merasakansale sekaligus kewajiban,
sementara yang lainnya tidak. Altruisme murni metnkianpa memperhatikan
ganjaran atau keuntungan.

Konsep ini telah ada sejak lama dalam sejarah peanikilsafat dan etika, dan
akhir-akhir ini menjadi topik dalam psikologi (téamna psikologi evolusioner),
sosiologi, biologi, dan etologi. Gagasan altruistae satu bidang dapat memberikan
dampak bagi bidang lain, tapi metoda dan pusataparh dari bidang-bidang ini
menghasilkan perspektif-perspektif berbeda terhaalapisme. Berbagai penelitian
terhadap altruisme tercetus terutama saat pembonkitly Genovese tahun 1964,
yang ditikam selama setengah jam, dengan bebeesa gasif yang menahan diri
tidak menolongnya.

A. Definisi Altruisme

Kata altruisme pertama kali muncul padadake-19 oleh sosiologis Auguste
Comte. Berasal dari kata yunani “alteri” yang berarang lain. Menurut Comte,

seseorang memiliki tanggung jawab moral untuk nslaymat manusia sepenuhnya.
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Sehingga altruisme menjelaskan sebuah perhatiag jidak mementingkan diri
sendiri untuk kebutuhan org lain. Jadi, ada tigafronen dim altruisme, yaitoving
others, helping them doing their time of needn making sure that they are
appreciated Menurut Baston (2002) dalam (Carr, 2004), alm@éisadalah respon
yang menimbulkarpositive feeling seperti empati. Seseorang yang altruis memiliki
motivasi altruistik, keinginan untuk selalu menajoorang lain. Motivasi altruistik
tersebut muncul karena ada alasan internal di dalamya yang menimbulkan
positive feelingsehingga dapat memunculkan tindakan untuk menotwagg lain.
Alasan internal tersebut tidak akan memuncukégaistic motivatiorlegocentrisif.
Dalam artikel berjudul “Altruisme dan FilantropigBorrong, 2006), altruisme
diartikan sebagai kewajiban yang ditujukan padalen orang lain. Suatu tindakan
altuistik adalah tindakan kasih yang dalam bahasaaXi disebutagape Agape
adalah tindakan mengasihi atau memperlakukan ses@mgan baik semata-mata
untuk tujuan kebaikan orang itu dan tanpa diras&h kepentingan orang yang
mengasihi. Maka, tindakan altruistik pastilah sela¢rsifat konstruktif, membangun,
memperkembangkan dan menumbuhkan kehidupan seSaiaa. tindakan altruistik
tidak berhenti pada perbuatan itu sendiri, tetagheklanjutan tindakan itu sebagai
produknya dan bukan sebagai kebergantungan. Istdedebut disebut moralitas
altruistik, dimana tindakan menolong tidak sekadangandung kemurahan hati atau
belas kasihan, tetapi diresapi dan dijiwai olehukaan memajukan sesama tnp
pamrih. Dari hal tersebut, seseorang yg altruisinltk memiliki tanggung jawab dan

pengorbanan yang tinggi.

Menurut Mandeville, dkk (dalam Batson&Ahmad, 200&truisme, yang
memiliki motivasi dengan tujuan akhir meningkatkeasejahteraan orang lain tidak
mungkin terjadi (atau hanya khayalan). Menurut ikerenotivasi untuk semua hal
didasari olehegoistic Tujuan akhir selalu untuk meningkatkan kesejaaterpribadi
“seseorang menolong orang lain hanya untuk keuatudginya”. Tetapi hal tersebut
dibantah o/ penelitian yg dilakukan oleh Baston&Attn(2008), yang menyatakan
bahwa altruisme itu ada dan dapat dikembangkan ateegiphaty Altruisme
Menurut Myers (1996) altruisme adalah salah satdattan prososial dengan alasan
kesejahteraan orang lain tanpa ada kesadaran iakaal-balik (imbalan). Tiga teori
yang dapat menjelaskan tentang motivasi seseoratakukan tingkah laku altruisme

adalah sebagai berikut :
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1. Social — exchange

Pada teori ini, tindakan menolong dapat dijelaskamgan adanya pertukaran sosial —
timbal balik (imbalarreward). Altruisme menjelaskan bahwa imbal@ward yang
memotivasi adalahinner-reward (distres3. Contohnya adalah kepuasan untuk

menolong atau keadaan yang menyulitkan (rasa ldjsahtuk menolong.

2. Social Norms

Alasan menolong orang lain salah satunya karenasdid oleh "sesuatu” yang
mengatakan pada kita untuk “harus” menolong.’sesusgrsebut adalah norma
sosial. Pada altruisme, norma sosial tersebut ddipaskan dengan adangacial
responsibility Adanya tanggungjawab sosial, dapat menyebabkaseosng
melakukan tindakan menolong karena dibutuhkan dapat menharapkan imbalan di

masa yang akan datang.

3. Evolutionary Psychology

Pada teori ini, dijelaskan bahwa pokok dari kehatupdalah mempertahankan
keturunan. Tingkah laku altruisme dapat muncul gag@nmudah) apabila "orang lain”
yang akan disejahterakan merupakan orang yang sgam karakteristik).

Contohnya: seseorang menolong orang yang sama jgknsgan dirinya — keluarga,
tetangga, dan sebagainya.
Dari penjelasan di atas, Myers (1996) menyimpul8lruisme akan dengan mudah

terjadi dengan adanya :

1. Social Responsibilityseseorang merasa memiliki tanggung jawab sosgial yg)

terjadi di sekitarnya.

2. Distress — inner rewarckepuasaan pribadi — tanpa ada faktor eksternal.
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3.Kin Selectionada salah satu karakteristik dari korban yangpasama .

B. Karakteristik altr uisme

Selain hal tersebut, Myer (1996) menjelaskan karadttk dari tingkah laku
altruisme, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Emphatyaltruisme akan terjadi dengan adanya empati dhfaseseorang.
Seseorang yang paling altruis merasa diri merekaarggungjawab,

bersifat sosial, selalu menyesuaikan diri, toledapat mengontrol diri,
dan termotivasi membuat kesan yang baik.

2. Belief on a just worldkarakteristik dari tingkah laku altruisme adalah
percaya padad'just world, maksudnya adalah orang yang altruis percaya

bahwa dunia adalah tempat yang baik dan dapat dikam bahwa yang

baik selalu mendapatkan “"hadiah” dan yang buruk dapatkan

"hukuman”. Dengan kepercayaan tersebut, seseorapat dlenga mudah

menunjukkan tingkah laku menolong (yang dapat ddfatikan sebagai
"yang baik”).

3. Social responsibilitysetiap orang bertanggungjawab terhadap apapun yan

dilakukan oleh orang lain, sehingga ketika ada @esg yang

membutuhkan pertolongan, orang tersebut harus megioya.

4. Internal LOC karakteristik selanjutnya dari orang yang altraalah

mengontrol dirinya secara internal. Berbagai hahgyalilakukannya
dimotivasi oleh kontrol internal (misalnya kepuasian.

5. Low egocentricenseorang yang altruis memiliki keegoisan yang aénd
Dia mementingkan kepentingan

lain terlebih dahulibandingkan
kepentingan dirinya.

Dalam buku‘Positive Psychology (Carr, 2004), dijelaskan ada tiga (3) cara
meningkatkan altruisme, yaitu :
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1. Emphaty. Tindakan altruisme dapat ditingkatkan dengan nygkatkan

perasaan empati dariseseorang.

2. Moral affiliation. Altruisme terjadi, jika seseorang mengetahui pei@n dan
hubungan atau keterkaitan moral dengan tindakarolmeg. Dalam hal ini,
dapat diberikan penjelasan tentang sanksi (konssRuekibat perilaku

menolong.

3. Moral principle. Dengan berdiskusi dan penjelasan tentang prpransip
moral, tindakan altruisme dapat ditingkatkan. Salau prinsip moral tersebut
adalah diskusi untuk membuat “dunia” ini lebih b@lkenjelasan praktis).

C. Indikator Tingkah Laku Altruisme

Dari penjelasan definisi altruisme tersebut, karangimpulkan indikator tingkah
laku seseorang yang altruis.indikator tingkah lakwisme tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Empati. a seseorang yang altruis merasakan pergaagrsama sesuai dengan
situasi yang terjadi.

2. Interpretasi. a seseorang yang altruis dapat nmeypgitasikan dan sadar
bahwa suatu situasi membutuhkan pertolongan.

3. Social responsibility.a seseorang yang altruis merasa bertanggung jawab
terhadap situasi yang ada disekitarnya.

4. Inisiatif. & seseorang yang altruis memiliki intgiantuk melakukan tindakan
menolong dengan cepat dan tepat.

5. Rela berkorban. a ada hal yang rela dikorbankansggeorang yang altruis

untuk melakukan tindakan menolong.

D. Faktor Pengaruh Altruisme
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Menurut Wortman dkk. ada beberapa faktor yang meggrelhi seseorang dalam

memberikan pertolongan kepada orang lain.

1. Suasana hati.

Jika suasana hati sedang enak, orang juga akasrdagduntuk memberikan
pertolongan lebih banyak. Itu mengapa pada masaapudul Fitri atau
menjelang Natal orang cenderung memberikan derniah Idbanyak.
Merasakan suasana yang enak itu orang cenderuimgnmgmperpanjangnya
dengan perilaku yang positif. Riset menunjukkanwaimenolong orang lain
akan lebih disukai jika ganjarannya jelas. Semaksta ganjarannya, semakin
mau orang menolong (Forgas & Bower).
Bagaimana dengan suasana hati yang buruk? Menenglifan Carlson &
Miller, asalkan lingkungannya baik, keinginan untienolong meningkat
pada orang yang tidak bahagia. Pada dasarnya omamg tidak bahagia
mencari cara untuk keluar dari keadaan itu, dan oloeg orang lain
merupakan pilihannya. Tapi pakar psikologi lairakdneyakini peran suasana
hati yang negatif itu dalam altruisme.

2. Empati.

Menolong orang lain membuat kita merasa enak. begakah kita menolong
orang lain tanpa dilatarbelakangi motivasi yang metngkan diri sendiri
(selfish)? Menurut Daniel Batson bisa, yaitu dengampati (pengalaman
menempatkan diri pada keadaan emosi orang laimls@ddh mengalaminya
sendiri). Empati inilah yang menurut Batson akamaaeong orang untuk

melakukan pertolongan altruistis.
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3. Meyakini Keadilan Dunia.

Faktor lain yang mendorong terjadinya altruisme la@tdakeyakinan akan
adanya keadilan di dunia (just world), yaitu keyaki bahwa dalam jangka
panjang yang salah akan dihukum dan yang baik algrat ganjaran.
Menurut teori Melvin Lerner, orang yang keyakinamnkuat terhadap
keadilan dunia akan termotivasi untuk mencoba mebaid keadaan ketika
mereka melihat orang yang tidak bersalah mendektaka tanpa pikir
panjang mereka segera bertindak memberi pertolojigarada orang yang

kemalangan.

4. Faktor Sosiobiologis.

Secara sepintas perilaku altruistis memberi kesaontr&produktif,
mengandung risiko tinggi termasuk terluka dan bahkwati. Ketika orang
yang ditolong bisa selamat, yang menolong mungkalam tidak selamat.
Perilaku seperti itu antara lain muncul karena pd#ses adaptasi dengan
lingkungan terdekat, dalam hal ini orangtua. Selainmeskipun minimal, ada

pula peran kontribusi unsur genetik.

5. Faktor Situasional.

Apakah ada karakter tertentu yang membuat seseorargadi altruistis?
Belum ada penelitian yang membuktikannya. Yanghlethiyakini adalah
bahwa seseorang menjadi penolong lebih sebagailkitodkungan daripada

faktor yang ada pada dirinya.

Faktor kepribadian tidak terbukti berkaitan dengdmuisme. Penelitian yang
pernah ada menunjukkan bahwa dalam memberikanopgtmh ternyata tidak ada
bedanya antara pelaku kriminal dan yang bukan. Mégkenpulkan bahwa faktor
situasional turut mendorong seseorang untuk mekdrepertolongan kepada orang

lain.
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E. Altruisme menurut psikologi tradisional
Terdapat ertanyaan "apakah kita sungguh-sungguh pmaberperilaku
altruistik?" menurut dua aliran teori tradisionalkmlogi, jawabannya adalah "tidak".
Dua aliran teori tersebut adalah Psikoanatisis teori belajarbehaviorisn.
Berikut ini uraianDeaux dkk. (1993) mengenai hal tersebut.
a. Teori Psikoanalisis
Teori ini bersandar pada asumsi bahwa manusia gestanya agresif dan
selfish (egois) secara instingtif. Dengan demikideberapa tokoh
psikoanalisis memandang altruisme sebagai pertahala terhadap
kecemasan dan konflik internal diri kita sendirialHni menunjukkan
bahwa altruisme lebih bersifaelf-serving(melayani diri sendiri), bukan
dimotivasi oleh kepedulian yang murni terhadap gr#ain. Meskipun
diakui bahwa pengalaman sosialisasi yang posipatimembuat kita tidak
terlalu selfish (lebih selfles$, para tokoh psikoanalisis tetap memandang
pada dasarnya manusia bersifat selfish.
b. Teori Belajar
Khususnya tokoh-tokoh aliran psikologi belajar yamgenekankan
reinforcementseperti B.F. Skinner beranggapan bahwa kita cender
mengulangi atau memperkuat perilaku yang memildadekuensi positif
bagi diri kita. Mengenai altruisme, mereka berpgadabahwa di balik
perilaku yang tampaknya altruisme sesungguhnyaahdafoisme atau
kepentingan diri sendiri.
Orang dapat merasa lebih baik setelah memberikariolgegan,
mengharapkan imbalan di akhirat, menghindari peradaersalah atau
malu yang bisa muncul bila mereka tidak menolongn Bila seseorang
tidak dapat mengharapkan hadiah, penghargaan, ambahng, dia
mungkin dimotivasi oleh penghargaan yang lebih kuna

Hipotesis empati-altruisme

Pandangan dari dua aliran psikologi di atas merapagandangan yang
pesimistis mengenai kapasitas manusia untuk dagéhdiak altruistik. Di luar dua
aliran psikologi tradisional tersebut, terdapatdsrgan lain yang lebih optimistis dari

beberapa tokoh psikologi sosial, yaitu Batson dkk.
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Batson dkk., berdasarkan beberapa penelitian mangeerilaku prososial,
menemukan adanya hubungan erat antara perilakulomgn(prososial) dan empati.
Artinya, orang yang empatinya lebih tinggi cendgrumudah menolong orang lain
atau berperilaku prososial. Sebaliknya, orang yangatinya lebih rendah, lebih

sedikit kemungkinannya.menolong orang lain.

Empathic concern & personal distress

Untuk membedakan antara menolong yang dimotivasaraeegoistis dengan
yang dimotivasi secara altruistik atas dasar empatison dkk. mengembangkan alat
ukur (angket) untuk dua reaksi emosi yang berbexthatlap seseorang yang
mengalami kesulitan d{stres$. Menolong yang dimotivasi oleh empati disebut
sebagai empathic concern, dan yang dimotivasi aesggrara egoistis diselpérsonal
distress.

Padaempathic concernfokusnya adalah simpati terhadap kesulitan otaimg
dan motivasi untuk mengurangi kesulitan tersebuatlaim skala pengukur (angket)
empathic concernyang dimasukkan sebagai sifat-sifat yang mersilkak hal ini
adalah simpati, belas kasihan, gerakan hati, t&daRpai hati, dan kesabaran dalam
menghadapi orang lain yang kesulitan.

Padapersonal distressfokusnya adalah kepedulian terhadap ketidaknyaman
diri sendiri dalam menghadapi kesulitan orang ldigy motivasi untuk mengurangi
ketidaknyamanan tersebut. Dalam skala pengukuroparsdistress, reaksi-reaksi
yang dianggap mencerminkan hal ini adalah ketakiagelisahan, cemas, khawatir
kalau tidak menolong, terganggu, dan terkejut atagung dalam menghadapi orang
lain yang kesulitan.
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PENUTUP

Pengertian agresi merujuk pada perilaku yang diog#en untuk membuat
objeknya mengalami bahaya atau kesakitan. Jugaiagplalah setiap bentuk keinginan
(drive-motivation) yang diarahkan pada tujuan untuk menyakiti at&alukai seseorang.
Agresi dapat dilakukan secara verbal atau fisikild@ yang secara tidak sengaja
menyebabkan bahaya atau sakit bukan merupakani.afesgerusakan barang dan
perilaku destruktif lainnya juga termasuk dalamrdsf agresi.

Dalam psikologi dan ilmu sosial lainnya, gertian agresi merujuk pada perilaku
yang dimaksudkan untuk membuat objeknya mengalamaya atau kesakitan. Agresi
dapat dilakukan secara verbal atau fisik. Perilgug secara tidak sengaja menyebabkan
bahaya atau sakit bukan merupakan agresi. Pengrussitang dan perilaku destruktif
lainnya juga termasuk dalam definisi agresi.

Kata altruisme pertama kali muncul pada abad keléd sosiologis Auguste Comte.
Berasal dari kata yunani “alteri” yang berarti agalain. Menurut Comte, seseorang
memiliki tanggung jawab moral untuk melayani umanosia sepenuhnya. Sehingga
altruisme menjelaskan sebuah perhatian yang tidatnentingkan diri sendiri untuk

kebutuhan org lain
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